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Abstrak  

 

Wilayah Kabupaten Malang merupakan dataran tinggi yang dikelilingi oleh beberapa gunung pada ketinggian 250-

500 meter di atas permukaan air laut. Adapun salah satu produk olahan yang paling populer di daerah tersebut adalah 

keripik pisang. Pembuatan keripik pisang melaui beberapa tahapan diantaranya pengupasan kulit, pengirisan, 

penggorengan dan pemberian bumbu. Diantara beberapa tahapan ini proses pegirisan membutuhkan waktu yang 

cukup lama dibandingkan proses yang lain. Permasalahan yang terjadi pada customer adalah hasil dari irisan  kotor 

karena disebabkan getah dari buah pisang yang menempel pada pisau pengiris, dan kapasitas produksi masih 

terbatas. Mesin perajang yang pernah digunakan masih kurang aman, kapasitas terbatas dan membutuhkan daya 

listrik yang cukup tinggi. Sedangkan alat perajang manual yang digunakan saat ini juga mempunyai beberapa 

kekurangan diantaranya sering melukai tangan, hasil dari ketebalan rajangan tidak konsisten, kurang sempurna dan 

kapasitas produksi masih terbatas. Sehingga perlu adanya penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan mesin 

pengiris keripik pisang yang sudah ada sesuai dengan kebutuhan produsesn keripik pisang. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan mesin pengiris keripik pisang dengan metode Quality Function Deployment. Dalam pengaplikasian 

QFD kebutuhan dan keinginan konsumen atau sering disebut  Voice of Customer (VoC) dipetakan dalam alat yang 

bernama  House of Quality (HoQ). Setelah dilakukan interview kemudian pembentukan desain matriks pada model 

HoQ, ditemukan bahwa produsen keripik buah apel mengingiinkan perajang yang mampu menhasilkan tebal 

rajangan 1,5 - 3mm dengan kualitas dan performa yang lebih baik dibandingkan alat yang sudah ada. Kemudian hasil 

benchmarking menunjukkan produk yang dikembangkan memiliki keunggulan yang lebih baik dibandingkan produk 

yang sudah ada.Setelah dilakukan pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa terpilih konsep dengan kombinasi 

putaran rpm diatur menggunakan dimmer, ketebalan rajangan diatur dengan baut tekan, tuas pengarah menggunakan 

pegas tarik dan model mesin tipe vertikal.  

 
Kata kunci: House of Quality (HoQ); Keripik Pisang, Mesin Pengiris, Quality Function Deployment (QFD) 

 

Abstract  

 

The Malang Regency area is a plateau surrounded by several mountains at an altitude of 250-500 meters above sea 

level. One of the most popular processed products in the area is banana chips. Making banana chips through several 

stages including stripping the skin, slicing, frying and adding seasoning. Between these several stages the slicing 

process takes quite a long time compared to other processes. The problem that occurs to the customer is the result of 

dirty slicing because the sap from the banana fruit sticks to the slicing knife, and production capacity is still limited. 

Chopper machines that have been used are still unsafe, have limited capacity and require high enough electric 

power. While the manual chopper used today also has several drawbacks including often injuring the hand, the 

results of the chopping thickness are inconsistent, imperfect and production capacity is still limited. So there is a 

need for research with the aim of developing an existing banana chip slicing machine in accordance with the needs 

of banana chip production. This research aims to develop a banana chip slicing machine using the Quality Function 

Deployment method. In the application of QFD the needs and desires of consumers or often called Voice of 

Customer (VoC) are mapped in a tool called House of Quality (HoQ) 

 

Keywords: Banana Chips; House of Quality (HoQ); Quality Function Deployment (QFD); Slicing Machine 

 

1. Pendahuluan 

Kabupaten Malang merupakan salah satu kabupaten di Indonesia yang memiliki topografi berupa perbukitan dan 

dataran tinggi. Menurut data dari Badan Pusat Statistik [1] wilayah Kabupaten Malang merupakan dataran tinggi yang 

dikelilingi oleh beberapa gunung dan dataran rendah atau daerah lembah pada ketinggian 250-500 meter di atas 

mailto:mochamad.muzaki@polinema.ac.id


Rico Wahyu Pratama dkk /Jurnal Rekayasa Mesin 

p-ISSN: 1411-6863, e-ISSN: 2540-7678 

Vol.19|No.2|179-190|Agustus|2024 

 

180 

 

permukaan air laut. Wilayah ini sangat cocok untuk budidaya berbagai jenis tanaman perkebunan salah satunya buah 

pisang. Olahan buah pisang yang populer adalah keripik pisang. Sebagai contoh daerah sentra produksi keripik pisang 

adalah Desa Jabung, Kabupaten Malang. Permintaan keripik buah pisang mengalami kenaikan pada tiap tahunnya. Hal 

ini disebabkan oleh tingginya permintaan pasar terhadap produk ini. Sehingga semakin mendorong pula produsen 

meningkatkan produksinya [2]. 

Pembuatan keripik pisang melaui beberapa tahapan diantaranya pengupasan kulit, pengirisan, penggorengan dan 

pemberian bumbu [3]. Diantara beberapa tahapan ini proses pegirisan membutuhkan waktu yang cukup lama 

dibandingkan proses yang lain. Hal ini disebabkan alat yang digunakan masih bersifat manual yang mempunyai 

kapasitas yang terbatas [4]. Selain itu pengirisan merupakan proses yang paling penting dalam menentukan kualitas 

keripik yang dihasilkan. Sehingga hasil dari proses pengirisan berupa bentuk dan ketebalan harus menjadi perhatian 

utama.  

Pisang yang banyak digunakan sebagai bahan baku pembuatan keripik adalah pisang rojomolo. Menurut Ibu 

Shinta produsen olahan keripik pisang, dalam proses pengirisan bakal keripik pisang standar ketebalan irisan berkisar 

antara 2-3 mm [5]. Pada proses pengirisan bakal keripik  pisang sangat diperlukan penggunaan teknologi tepat guna 

yang mampu membantu proses produksi menjadi lebih cepat dengan hasil yang baik. Namun pada produsen keripik 

pisang tersebut masih menggunakan alat pengiris buah manual [6]. Penyebabnya adalah mesin yang pernah digunakan 

kurang mampu memenuhi kebutuhan pengirisan disana [7]. Disisi lain alat manual yang digunakan saat ini juga 

mempunyai beberapa kelemahan diantaranya sering melukai tangan, hasil ketebalan yang kurang konsisten. Hal ini 

perlu adanya pengembangan mesin pengiris keripik pisang sesuai dengan kebutuhan produsen keripik pisang.   

Berpijak pada permasalahan tersebut, peneliti akan melakukan pengembangan mesin pengiris keripik pisang 

dengan metode Quality Function Deployment (QFD) [8]. Metode ini mampu menghimpun Voice of Customer (VoC) 

berupa kebutuhan dan keinginan produsen buah keripik pisang serta menerjemahkan menjadi spesifikasi teknis 

menggunakan House of Quality (HoQ) [9]. Harapannya dengan penelitian ini dapat meghasilkan mesin pengiris keripik 

pisang sesuai dengan kebutuhan produsen keripik pisang. Sehingga kualitas dan hasil produksi keripik bah pisang dapat 

meningkat. 

2. Material dan metodologi 

2.1 Identifikasi Kebutuhan 

Pada penelitian ini sampel yang menjadi objek penelitian adalah produsen keripik pisang yang memliki keluhan 

saat melakukan proses pengirisan buah pisang [10]. Indentifikai atribut produk berguna untuk mengetahui apa saja 

keinginan dan harapan konsumen akan suatu produk yang dihasilkan. Cara mengidentifikasi atribut produk yaitu 

melakukan penyebaran kuisoner terbuka dan tertutup kepada produsen keripik pisang. 

2.2 Tingkat Kepentingan Relatif 

Pengumpulan data kuisoner Voice of Customer (VOC) digunakan untuk data pengolahan matriks House of Quality 

(HOQ) yang dapat membantu dalam mengetahui atribut dan menentukan alternatif yang terpilih [11]. Rekapitulasi ini 

berfungsi untuk melihat sejauh mana penting atau tidaknya produk baru yang akan dikembangkan dan sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. Hasil penyebaran kusioner untuk memperoleh tanggapan responden terhadap alat bantu pengiris 

keripik pisang yang akan dirancang lebih cenderung memberi tanggapan sangat penting (SP) dengan skala 5, tanggapan 

penting (P) dengan skala 4, cukup penting (CP) dengan skala 3, tidak penting (TP) memiliki nilai skala 2 , sangat tidak 

penting (STP) memiliki nilai skala 1 [12]. 
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𝐷𝐼 =
𝛴(𝑁𝑟 𝑥 𝑃𝑣)

𝑁
                                                                                                                                                                                  (1) 

Keterangan : 𝐷𝐼 : Tingkat Kepentingan; 𝑁𝑟 : Nilai Responden; 𝑃𝑣 : Bobot Nilai; 𝑵 : Jumlah Responden 

 

2.3 Penetapan Spesifikasi Teknis dengan House of Quality 

House of Quality (HoQ) atau rumah kualitas merupakan tahapan dari penggunaan metode Quality Function 

Deployment (QFD). Secara garis besar, matriks ini adalah suatu alat untuk menerjemahkan keinginan customer terhadap 

respon teknis dari suatu produk [13]. Pada penelitian ini House of Quality (HoQ) digunakan untuk menerjemahkan 

keinginan produsen keripik pisang terhadap mesin perajang pisang yang akan digunakan sebagai persyaratan dalam 

merancang produk tersebut [14]. 

 

2.4 Concept Generation 

Concept generation adalah proses yang dilakukan untuk mengevaluasi konsep dari produk yang dirancang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan customer serta kriteria lainnya dengan membandingkan kelebihan dan kekurangan dari 

setiap konsep [15]. Selanjutnya memilih satu konsep yang akan dibuat produk pengembangan. Ada beberapa tahap yang 

dilakukan dalam metode concept generation ini, yaitu penyusunan alternatif konsep, kombinasi konsep, concept 

screening, penilaian konsep dan pengujian konsep [16].  

2.5 Concept Screening 

Concept screening digunakan dengan tujuan untuk menyaring kombinasi konsep yang akan dikembangkan. 

Penyaringan konsep ini dilakukan menggunakan metode brainstorming bersama tim dengan tujuan untuk memilih 

konsep produk yang akan dilanjutkan pada tahap selanjutnya [17]. Concept screening menggunakan kode penilaian (+) 

untuk lebih baik, (0) untuk sama dengan dan (-) untuk lebih buruk. Kriteria ini dipilih berdasarkan kebutuhan customer 

yang telah diidentifikasi serta biaya produksi maupun resiko dari produk yang dikembangkan [18]. 

 

2.6 Desain Mesin 

Pembuatan desain mesin merupakan tahapan yang dilakukan setelah menetapkan konsep pengembangan mesin 

yang dipakai [19]. Desain mesin berisi gambar exploded, assembly dan part dari mesin yang akan dibuat. Gambar ini 

digunakan sebagai acuan dan pedoman dalam pembuatan mesin perajang yang dikembangkan. 

 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1 Identifikasi Kebutuhan 

Pada penelitian ini, total narasumber dari interview ini yaitu sebanyak 20 orang yang terdiri dari 14 perempuan dan 

6 laki-laki. Narasumber tersebut memiliki peran yang berbeda-beda pada proses produksi keripik pisang. Dimana 

masing-masing adalah 5 orang pengupas, 8 orang pengiris, 3 orang penggoreng dan 3 orang pengemas, 1 orang logistik   

 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Interview Pertama 

No Kebutuhan Sekunder Kebutuhan Primer 

1 Bersifat semiotomatis Kemampuan fungsional mesin 

2 Standart ebal irisan 

3 Tebal irisan sesuai standar 

4 Setiing tebal irisan 
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No Kebutuhan Sekunder Kebutuhan Primer 

5 Persentase bagian terajang 

6 Mampu merajang pisang rojomolo keadaan mentah 

7 Panjang buah pisang 

8 Jumlah buah/proses 

9 Kapasitas produksi 

10 Kecepatan putar 

11 Setting kecepatan putar 

12 Daya listrik 

13 Hemat listrik 

14 Mudah dalam pengoprasian mesin Ergonomi mesin 

15 Aman digunakan 

16 Fitur pengarah 

17 Gaya dorong 

18 Mudah dalam perawatan 

19 Mempunyai dimensi dan komponen minimalis Durability mesin 

20 Material pisau 

21 Mempnyai pisau tajam 

22 Material disk 

23 Kuat dan awet 

24 Material rangka 

25 Harga jual 

 

3.2 Tingkat Kepentingan Relatif 

Setelah melakukan pengujian data dan terbukti data pada penelitian ini valid dan reliabel, maka tahapan 

selanjutnya adalah menetapkan kepentingan relatif setiap kebutuhan dengan menghitung tingkat kepentingan setiap 

kebutuhan berdasarkan bobot nilai dari masing-masing jawaban responden atau narasumber. Rekap hasil perhitungan 

tingkat kepentingan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Tingkat Kepentingan Relatif 

No Kebutuhan 
STP 

(1) 

TP 

(2) 

CP 

(3) 

P 

(4) 

SP 

(5) 

Tingkat 

Kepentingan 

Nilai 

1 Mampu mengiris buah pisang rojomolo     20 5 P 

2 Standar ketebalan    1 19 4.95 P 

3 Kapasitas proses    4 16 4.8 SP 

4 Persentase bagian terajang    1 19 4.95 SP 

5 Pengaturan tebal irisan   14 5 1 3.35 SP 

6 Bersifat otomatis   11 9  3.45 SP 

7 Diameter buah pisang   15 5  3.25 P 

8 Jumlah buah tiap proses   13 7  3.35 P 

9 Minimalis   15 5  3.25 SP 

10 Harga jual   1  19 4.9 SP 

11 Pengaturan kecepata motor    10 5 5 3.75 SP 

12 Daya listrik   1  19 4.9 SP 

13 Hemat listrik     20 5 SP 

14 Pengoprasian mudah     20 5 SP 

15 Perawatan mudah    1 19 4.95 SP 

16 Fitur pengarah    4 16 4.8 SP 

17 Gaya dorong     20 5 P 

18 Aman saat digunakan     20 5 SP 

19 Pisau tajam     20 5 SP 

20 Bahan pisau     20 5 SP 

21 Hasil irisan sesuai standar     20 5 SP 

22 Bahan disk     20 5 P 

23 Kuat dan awet     20 5 SP 

24 Bahan rangka   6 13 1 3.75 P 

25 Kecepatan motor   13 7  3.35 SP 
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3.3 Penyusunan Matriks Customer Requirements 

Kemudian mengisi kolom weight/importance dengan nilai tingkat kepentingan tiap kebutuhan [20]. Sehingga akan 

muncul besar nilai pada kolom relative weight. Hasil pengisian matriks customer requirements dapat dilihat pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Matriks Customer Requirements 

 

 

Matriks customer requirements pada Tabel 3 terdiri dari kolom demand quality, weight/importance, relative weight 

dan row. Kolom demand quality berisi keinginan atau voice of customer yang berjumlah 10 kebutuhan. Untuk kolom 

weight/importance diisi dengan besar nilai tingkat kepentingan dari masing–masing kebutuhan [21]. Kolom relative 

weight merupakan bobot relatif dari nilai tingkat kepentingan setiap kebutuhan, pada penelitian ini bobot relatif paling 

besar adalah 10.5 sedangkan paling kecil adalah 8.4.  

 

3.4 Penyusunan Matriks Functional Parameters and Constraints 

Selanjutnya yang dilakukan dalam menyusun House of Quality (HoQ) adalah mengisi matriks functional parameters 

dengan respon teknis atau karakteristik dari produk yang dikembangkan [22]. Selain itu juga ditentukan limits 

constrains beserta satuannya sebagai daftar elemen desain teknis yang nantinya digunakan sebagai persyaratan dalam 

merancang produk yang dikembangkan. 

Untuk kolom difficulty berisi tingkat kesulitan dalam implementasi, nilai 0 menunjukkan mudah untuk dicapai 

sedangkan 10 menunjukkan sangat sulit dicapai. Dan untuk kolom direction of importance berisi analisa tujuan dari 

masing–masing karakteristik, simbol (▼) artinya bertujuan untuk meminimalkan, simbol (▲) artinya bertujuan untuk 

memaksimalkan dan simbol (X) artinya bertujuan untuk mencapai target [23]. 
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Tabel 4. Matriks Functional Parameters 

Direction of 

Improvement 
X ▼ ▲ ▲ X ▲ ▼ ▼ ▲ ▼ ▲ ▲ ▲ X X 
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Difficulty 
0 0 10 10 0 0 0 10 0 0 0 10 10 0 0 

 

3.5 Korelasi Customer Requirements dengan Functional Parameters 

Pada tahap ini dapat disebut sebagai relationship product yang merupakan hubungan antara kebutuhan pelanggan 

(customer requirements) yang sudah dikumpulkan dengan elemen respon teknis (functional parameters) yaitu hasil dari 

terjemahan kebutuhan customer.  

Tabel 5. Matriks Relationship Product 
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3.6 Korelasi Matriks Functional Requirements 

Functional corelation merupakan bagian atap dari matriks House of Qualty (HoQ), pada tahap ini dapat dilihat 

hubungan tiap daftar elemen karakteristik atau functional requirements.  

Tabel 6. Technical Correlations Matrix 
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Adapun hubungan tersebut ditandai dengan beberapa simbol diantaranya (++) berarti korelasi positif kuat, (+) 

berarti korelasi positif, (-) berarti korelasi negatif dan (▼) berarti korelasi negatif kuat. 

3.7 Benchmarking  

Benchmarking adalah penilaian kompetitif dari produk mesin perajang buah apel yang dikembangkan 

Tabel 7. Analisis Benchmarking 

 

 

Tabel 7 menyajikan benchmarking berupa analisa kompetitif produk sejenis yang sudah ada. Produk yang 

dijadikan pembanding atau kompetitor adalah dari cv. Sido Mapan, Bagiyo Mulyo, Extra Delicious, Hartono Putra dan 

Morodadi Prima. Skala penilaian yang digunakan adalah 1-5, dimana 0 menunjukkan worst (paling buruk) dan 5 

menunjukkan best (paling baik). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa produk mesin pengiris keripik pisang  yang 

dikembangkan lebih unggul dari produk yang menjadi kompetitor. 

 

3.8 Concept Generation 

Concept generation adalah proses yang dilakukan untuk mengevaluasi konsep dari produk yang dirancang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan customer serta kriteria lainnya dengan membandingkan kelebihan dan kekurangan dari 

setiap konsep. Selanjutnya memilih satu konsep yang akan dibuat produk pengembangan.  
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Gambar 1. Fungsi Keseluruhan 

 

Proses yang dilakukan terdiri dari simpan energi internal untuk diubah menjadi putaran, tuas pengarah sebagai 

pendorong dan pemasukan pisang yang diiris oleh putaran dari kolaborasi proses lain. Sedangkan output yang 

dihasilkan berupa irisan pisang yang akan dijadikan sebagai keripik pisang.  

3.9 Concept Screening 

Concept screening digunakan dengan tujuan untuk menyaring kombinasi konsep yang akan dikembangkan. 

Penyaringan konsep ini dilakukan menggunakan metode brainstorming bersama tim dengan tujuan untuk memilih 

konsep produk yang akan dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Concept screening menggunakan kode penilaian (+) 

untuk lebih baik, (0) untuk sama dengan dan (-) untuk lebih buruk. Kriteria ini dipilih berdasarkan kebutuhan customer 

yang telah diidentifikasi serta biaya produksi maupun resiko dari produk yang dikembangkan. 

3.10  Desain Mesin 

Pembuatan desain dilakukan mengacu pada isi dari matriks HoQ sesuai dengan customer attribute dan perhitungan 

rancangan komponen yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Tujuan dari tahap ini adalah sebagai alat 

komunikasi teknik dalam melakukan proses manufaktur atau pembuatan mesin pada tahap selanjutnya. Desain dibuat 

menggunakan software desain yang terdiri dari exploded drawing, assembly drawing dan work drawing. Adapun 

exploded drawing dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Desain Mesin 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan mesin pengiris keripik pisang dengan metode Quality Function 

Deployment. Dalam pengaplikasian QFD kebutuhan dan keinginan konsumen atau sering disebut  Voice of Customer 

(VoC) dipetakan dalam alat yang bernama  House of Quality (HoQ). Data jawaban responden yang didapatkan valid 

dan reliable setelah dilakukan pengujian secara statistik. Desain matriks pada model HoQ yang terdiri dari customer 

requirements dan functional parameters menunjukkan bahwa prioritas customer (produsen keripik buah apel) 

menginginkan produk mesin perajang yang mampu mengahasilkan tebal rajangan sesuai standar (1,5-3 mm) serta 

memiliki kemampuan yang lebih baik dari alat yang sudah ada disana. Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan 

dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan customer tersebut. Sehingga pada matriks correlations mempunyai kolom 

nilai yang menunjukkan sifat hubungan dari masing-masing kebutuhan. Pada HoQ juga dilakukan benchmarking 

terhadap produk yang menjadi kompetitor. Hasil dari benchmarking ini menunjukkan produk yang dikembangkan lebih 

unggul dibandingkan dengan 5 kompetitor lainya. Setelah mengetahui kebutuhan dan spesifikasi mesin dari HoQ, 

kemudian dibuat alternatif dan seleksi konsep mesin yang dikembangkan. Dari hasil concept screening, terpilih konsep 

dengan kombinasi putaran rpm diatur menggunakan dimmer, ketebalan rajangan diatur dengan baut tekan, tuas 

pengarah menggunakan pegas tarik dan model mesin tipe vertikal.  
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